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Pendahuluan

1. Bullying didefinisikan sebagai agresi yang berulang atau
Tindakan merugikan yang ditujukan kepada orang yang
dirugikan atau kurang berdaya dalam berinteraksi dengan
pelaku (Thornberg & Delby, 2019).

2. Dalam organisasi sekolah relawan data yang dihimpun oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi
Serikat Guru Indonesia (FSGI) menyatakan bahwa pada
tingkat pendidikan, peserta didik sekolah dasar menjadi
korban bullying terbanyak (26%) daripada jenjang yang
lainnya.
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Pendahuluan

3. Pendidikan karakter adalah upaya terencana untuk
menginternalisasikan nilai-nilai moral dan luhur (Dewantari, 2023)

4. Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur
pokok yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good) (Lickona, 1992).

5. Profil pelajar pancasila dijadikan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud, 2020) sebagai program yang
mampu menghasilkan generasi dalam penguatan pendidikan
karakter yang melalui lembaga Pusat Penguatan Karakter
(Puspeka).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi penerapan pendidikan karakter dalam
mewujudkan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar?

2. Bagaimana dampak penerapan pendidikan karakter dalam
mewujudkan profil pelajar pancasila pada tindakan bullying di
sekolah dasar?
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Metode
1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis

penelitian studi kasus dengan metode penelitian deskriptif.

2. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta
didik kelas 4.

3. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan angket.

4. Teknik analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

5. Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
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Hasil

1. Berdasarkan hasil wawancara dan angket, peserta didik sering
mengalami bullying verbal (34%) contohnya memanggil orang
tua atau mengejek, sedangkan bullying fisik (33%) seperti
menendang dan memukul, serta bullying relasional (32%)
dimana peserta didik bersikap sinis dan mengucilkan satu sama
lain.

2. Berdasarkan hasil observasi, strategi penerapan pendidikan
karakter yang diterapkan di SDN Simoketawang dalam
mewujudkan profil pelajar pancasila diintegrasikan kedalam
beberapa kegiatan yaitu kegiatan pembiasaan, kegiatan
pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler.
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Pembahasan
1. Pada kegiatan pembiasaan terdapat beberapa kegiatan rutin

seperti dilakukannya upacara bendera, pembacaan asmaul
husna dan surah-surah pendek Al-qur’an. Selain itu terdapat
infaq setiap hari senin dan jumat. Setiap hari jumat terdapat
kegiatan senam yang dinamakan Senam Anak Indonesia Hebat
yang merupakan program yang diluncurkan oleh Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen).

2. Pada kegiatan pembelajaran, guru selalu mengajak peserta
didik untuk menyanyikan lagu nasional, lagu daerah, serta lagu
profil pelajar Pancasila sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu
guru memberikan pembelajaran yang berbasis pada proyek,
kooperatif, dan saintifik yang dapat menjadi sarana untuk
membentuk karakter positif peserta didik.
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Pembahasan
3. Pada kegiatan ekstrakurikuler, terdapat 3 macam kegiatan yaitu

ekstrakurikuler futsal, banjari, dan pramuka. Dimana pada kegiatan ini
akan menanamkan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong,
sportivitas, tanggung jawab, dan disiplin.

4. Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembiasaan, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan ekstrakurikuler
akan memiliki dampak positif yang signifikan dalam mencegah
tindakan bullying, serta dalam membentuk profil pelajar pancasila
yang berbudi pekerti luhur. Salah satu nilai utama dalam pendidikan
karakter adalah pengembangan sikap saling menghargai dan peduli
terhadap sesama. Hal ini akan mengurangi munculnya perilaku
bullying yang sering kali timbul akibat ketidakmampuan siswa untuk
menghargai perbedaan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Pada hari senin, kegiatan upacara bendera di SDN
Simoketawang ini berbeda dengan upacara pada umumnya
yang dimana upacara tersebut terdapat pembacaan deklarasi
anti bullying yang dibuat oleh SDN Simoketawang sendiri.
Sehingga dengan adanya hal tersebut akan mencegah
terjadinya bullying di lingkungan sekolah.

2. Pada lorong kelas SDN Simoketawang terdapat banyak
panjangan mengenai makna 18 nilai karakter dari pendidikan
karakter. Selain itu terdapat karya tentang pendidikan karakter
yang menjadi highlight sekolah. Artinya SDN Simoketawang
menerapkan pendidikan karakter dengan baik.
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Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penerapan pendidikan
karakter dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila.

2. Untuk mengetahui strategi penerapan pendidikan karakter
dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila untuk mencegah
bullying di lingkungan sekolah dasar.
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